BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pantai Karang Papak  adalah sebuah kawasan berupa hamparan karang yang luas,terletak di Kampung Rancapadu Desa Cikelet Kecamatan Cikelet Kabupaten Garut, Jawa Barat. Pantai ini memiliki luas (terumbu karang)  0,4 Ha dan memiliki panjang pantai ± 0,4 Km. Di antara karang-karang terdapat rumput laut yang diambil oleh penduduk pada musim-musim tertentu, selain rumput laut tentunya ikan adalah buruan yang paling banyak diminati untuk dijual atau hanya untuk makan bersama keluarganya. 
Keragaman organisme di Pantai Karang Papak cukup tinggi, tetapi seiring berjalannya waktu daerah tersebut banyak dikunjungi oleh warga setempat maupun dari luar daerah untuk berbagai kegiatan misalnya: untuk penelitian, wisata keluarga, maupun hanya mengambil berbagai spesies untuk hiasan. Sehingga hal tersebut akan menyebabkan terganggunya ekosistem di kawasan pantai tersebut.
Mayoritas penduduk di Kampung Rancapadu khususnya bekerja sebagai nelayan yang kegiatannya hampir setiap hari menangkap ikan dan memanfaatkan hasil laut lainnya seperti alga (rumput laut) untuk dijadikan sumber penghasilannya, selain itu juga dapat dimanfaatkan untuk makanan sehari – harinya.
Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akan jenis alga. Pengkajian ilmiah mengenai alga laut sudah dimulai oleh Rumphius (1750) di perairan Ambon. Pengkajian intensif dilaksanakan dalam ekspedisi “Siboga” (1899 - 1900) di perairan Indonesia bagian timur, dimana Weber dan Bosse menemukan 782 jenis alga terdiri atas 179 jenis alga hijau, 134 jenis alga coklat dan 452 jenis alga merah (Nontji,1987: 147).
Beberapa tahun yang lalu alga hanya dimanfaatkan sebagai bahan makanan manusia. Seiring kemajuan sains dan teknologi, pemanfaatan alga telah meluas diberbagai bidang, seperti bidang pertanian: dapat digunakan oleh beberapa negara barat sebagai bahan pupuk organik dan pembuatan salah satu media tumbuh dalam kultur jaringan, dibidang peternakan: peternak hewan potong kadang – kadang memberi makanan  ternaknya dengan alga jenis tertentu, dibidang kedokteran: digunakan sebagai media kultur bakteri, dibidang farmasi: digunakan sebagai pembuat suspensi, pengemulsi, tablet, plester dan filter, sedangkan dibidang industri lainnya: dalam proses pengolahan produksi, alga dari jenis tertentu dapat digunakan sebagai bahan aditif seperti pada industri tekstil, kertas, keramik, fotografi, insektisida, pelindung kayu dan pencegahan api (Aslan, 1998: 12).
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin meneliti “ IDENTIFIKASI KERAGAMAN ALGA DI PANTAI KARANG PAPAK KABUPATEN GARUT JAWA BARAT “.


B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: ”Bagaimanakah Keragaman Alga di Pantai Karang Papak Kabupaten Garut Jawa Barat?”
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kemudian dijabarkan menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah indeks keragaman Alga di Pantai Karang Papak Kabupaten Garut Jawa Barat?
2. Apa nama vegetasi Alga yang terdapat di Pantai Karang Papak Kabupaten Garut Jawa Barat?

C. Pembatasan Masalah
Agar pembahasan lebih terarah dan tidak terlepas dari permasalahan diatas, maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Adapun permasalahan yang akan diteliti adalah alga intertidal, yaitu alga yang secara periodik muncul di permukaan karena naik turunnya air akibat pasang surut dan Alga yang berukuran besar (makro alga) yang terdapat di Pantai Karang Papak Kabupaten Garut Jawa Barat. Dan penelitian dilakukan pada awal musim kemarau.





D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui tingkat keragaman jenis alga di Pantai Karang Papak Kabupaten Garut Jawa Barat
2. Mengetahui nama vegetasi alga yang ada di Pantai Karang Papak Kabupaten Garut Jawa Barat. 

E. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu:
1. Sebagai sumber belajar untuk menambah pengetahuan dasar tentang Alga.
2. Sebagai sumber informasi kepada khalayak umum tentang keragaman jenis Alga pada khususnya di pantai Karang Papak.
3. Sebagai bahan informasi dasar dalam rangka membantu menjaga kelestarian keragaman jenis Alga yang ada di pantai Karang Papak agar tetap lestari.
4. Untuk peneliti, dapat menambah wawasan tentang keragaman dan nama vegetasi Alga khususnya yang terdapat di Pantai Karang Papak.





